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Pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab merupakan karakter yang
sangat penting untuk di tanamkan pada siswa terutama kelas VIII yang sedang di
fase perubahan dari kanak-kanak ke masa remaja. Mata pelajaran IPS dipilih karena
memuat ilmu-ilmu sosial yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan. Guru IPS
memiliki wewenang lebih selain untuk menyalurkan ilmu tentang mata pelajaran
IPS tetapi juga dapat menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab kepada
siswa. Dengan ditanamkannya kedisiplinan dan tanggung jawab kepada siswa di
harapkan dapat membantu siswa dalam mendapatkan motivasi belajar yang lebih
baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan
guru IPS dalam menanamkan nilai karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa
kelas VIII melalui pembelajaran IPS, Mengetahui faktor pendorong dan
penghambat guru dalam menanamkan nilai karakter disiplin dan tanggung jawab
dan mengetahui hasil dari strategi yang digunakan guru IPS dalam menanamkan
nilai karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa kelas VIII melalui
pembelajaran IPS di MTsN 5 Kediri.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara serta dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan konsep Miles dan Huberman dengan tiga tahapan
analisis yaitu kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPS dan siswa kelas
VII MTsN 5 Kediri.

Berdasarkan analisis data ditemukan (1) strategi guru IPS dalam
menanamkan nilai karakter disiplin siswa di lakukan dengan menjalin komunikasi
yang baik antara guru dan siswa, keteladanan guru dalam bersikap disiplin,
pembiasaan diri oleh guru dan orang tua, meningkatkan motivasi belajar siswa,
pemberian sanksi yang tegas. (2) strategi guru IPS dalam menanamkan nilai
karakter tanggung jawab siswa di lakukan dengan menerapkan keteladanan guru
dalam bersikap tanggung jawab, pemberian sanksi yang tegas dan meningkatkan
motivasi belajar siswa. (3) faktor pendukung guru IPS dalam menanamkan nilai
karakter disiplin dan tanggung jawab adalah terjalinnya komunikasi dengan baik,
keteladanan guru, faktor lingkungan dan keluarga. Faktor penghambatnya adalah
kurangnya keteladanan dari guru lain, metode mengajar kurang efektif, rendahnya
motivasi belajar siswa, kurangnya dukungan orang tua, peraturan yang sering
berubah-ubah. (4) hasil dari penerapan strategi guru IPS dalam menanamkan sikap
disiplin dan tanggung jawab pada siswa yaitu siswa menjadi lebih patuh terhadap
peraturan yang berlaku, siswa memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi.
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Character education focusing on discipline and responsibility is essential to
instill in students, particularly those in grade VIII who are undergoing a transitional
phase from childhood to adolescence. Social Studies (IPS) is chosen as the subject
of focus because it encompasses various aspects of social life. Social Studies
teachers have the authority not only to deliver subject matter but also to instill the
values of discipline and responsibility in their students. The cultivation of these
character values is expected to help students develop better learning motivation.

This study aims to describe the strategies employed by Social Studies
teachers in instilling the values of discipline and responsibility in eighth-grade
students through IPS learning. It also seeks to identify the supporting and inhibiting
factors faced by teachers in this process, as well as to determine the outcomes of
the implemented strategies at MTsN 5 Kediri.

This research employs a descriptive qualitative approach. Data were
collected through observation, interviews, and documentation. The data analysis
technique follows the Miles and Huberman model, which includes three stages: data
condensation, data display, and conclusion drawing. The validity of the data was
ensured using source triangulation and technique triangulation. The subjects of this
study were Social Studies teachers and eighth-grade students at MTsN 5 Kediri.

Based on the data analysis, the following findings were obtained: (1) The
strategies used by Social Studies teachers to instill the value of discipline included
fostering effective communication between teachers and students, modeling
disciplined behavior, promoting consistent habits through collaboration with
parents, increasing students' learning motivation, and imposing firm sanctions. (2)
Strategies to instill responsibility included setting an example through responsible
teacher behavior, applying appropriate sanctions, and enhancing students' learning
motivation. (3) Supporting factors in instilling discipline and responsibility
included effective communication, teacher role models, and support from the school
environment and families. Inhibiting factors included the lack of role models from
other teachers, ineffective teaching methods, low student motivation, limited
parental support, and frequently changing school regulations. (4) The results of
these strategies showed that students became more compliant with school rules and
demonstrated increased learning motivation.
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